Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN
Nomor 143/Pdt.G/2018/PA.M;j
P S
/'/
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Majene yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang Majelis Hakim telah menjatuhkan

putusan sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat antara:

TERGUGAT, u SLTA, pekerjaan

ikpapan, Propinsi

Pengadilan Agama

Telah membaca da

- B A -

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 21
September 2018 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Majene
pada hari itu juga dengan register perkara Nomor 143/Pdt.G/2018/PA.M;,
mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah menikah pada hari Jumat
tanggal 12 September 2014 M. bertepatan dengan tanggal 17 Zulgaidah
1435 H., yang dicatat oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Kantor
Urusan Agama Kecamatan xxxxxxx, Kabupaten Majene, sesuai Duplikat
Kutipan Akta Nikah Nomor xxxxxxx/2014, tanggal 11 Desember 2017;
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2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Tergugat di Balikpapan selama 1 tahun 1 bulan;

3. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai seorang anak
perempuan bernama ANAK, umur 2, 5 tahun dan anak tersebut sekarang
dalam pengasuhan Penggugat;

4, Bahwa pada kenyataannya ikatan pernikahan Penggugat dengan
Tergugat telah mengalami keretakan atau setidak-tidaknya kehampaan

hubungan suami isteri berdasak keadaan dan sebab-sebab sebagai

berikut:
a. il el -1 B8iophon dengan Termohon
\ gnya dijodohkan oleh
orang tua
b bhon dan Termohon
mulai mug e 3 AKale IS yang di peroleh
Tergugat pbu Tergugat yang

Jat merasa tidak di

nerselisthe :\ e
AEESIIam mah tangga antara

DAE aua /: bulan Oktober 2015
karena karena sikag [of: é: / berubah malah Tergugat

mengatakan apa bila™EBeRggigat™tidak menerima hal tersebut,

hargai sebagaiNstt %\
c. \/ K p
)

Penggugat pulang saja ke rumah orangtuanya di XXXXxxx;

d. Bahwa pada pertengahan bulan Oktober 2015 Penggugat
meminta ijin kepada Tergugat untuk pulang tujuh bulanan di rumah
orang tua Penggugat di XXXXXXX, pada awalnya komukasi
Penggugat dan Tergugat baik namun pada bulan Januari 2016
komunikasi antara Penggugat sudah tidak ada hingga sekarang
sehingga Penggugat merasa kecewa akan sikap Tergugat yang
mana Tergugat pernah berjanji akan menjemput Penggugat dan

anaknya,;
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e. Bahwa Pemohon dengan Termohon sudah berpisah tempat
tinggal dan sudah tidak ada komunikasi selama 2 tahun 1 bulan;
f. Bahwa Pemohon dengan Termohon sudah pernah diupayakan
untuk dirukunkan oleh orang tua Penggugat dan Tergugat namun
tidak berhasil;
5. Bahwa dengan kedaan sebagaimana tersebut di atas, Penggugat
merasa sudah tidak sanggup lagi untuk tetap mempertahankan ikatan

pernikahan dengan Tergugat;

Bahwa berdasarkan alé /\ t.di atas, Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua / 1 ' Majells Hakim yang
memeriksa perkara i < ) r- erikut :

2
- Mengabulkan GUgE \
- Menjatuhkan RGUGAT terhadap
Penggugat, PE
- Menetapkan I dan perundang-
undangan yang
Subsider :

- Atau bilamana Majg ok Perkara ini berpendapat

Bahwa pada hari sidang“yeRgstee ditentukan, Penggugat datang
menghadap sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang
menghadap dan tidak pula menyuruh orang lain menghadap sebagai wakil
atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut
berdasarkan relaas panggilan Nomor 143/Pdt.G/2018/PA.Mj, tanggal 27
September 2018, dan ternyata ketidakhadiran Tergugat tersebut tidak
disebabkan oleh suatu halangan yang sabh;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan dengan cara
menasihati Penggugat agar tetap mempertahankan rumah tangganya serta
hidup rukun dan kembali membina rumah tangga dengan Tergugat akan
tetapi tidak berhasil;
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Bahwa karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan, maka
mediasi atas perkara ini tidak dapat dilaksanakan olehnya itu pemeriksaan
perkara ini dilanjutkan dalam persidangan yang tertutup untuk umum dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang pada dasarnya maksud dan
isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa oleh karena Tergugat atau kuasanya yang sah tidak pernah
hadir di persidangan, maka jawaban Te rgugat atas gugatan Penggugat tidak

dapat didengarkan;

Bahwa untuk mepéd Penggugat
mengajukan alat bukti
1. Bukti Surat.
Fotokopi Duplika lika DOOXXx/2014, Tanggal 11
Desember 20 O ; 2 jamleleh Kantor Urusan
Agama Keca ‘ ‘2‘- apupPs §kti surat tersebut
telah diberi mgisraie iEelicocokkan dengan

2. Bukti Saksi.
Saksi |, SAKSI | 23 ek, agan@slan gidikan S1, pekerjaan

Petani, bertempa : e, di bawah sumpah

- Bahwa saksi mengenal Penggtige t O

- Bahwa Penggugat adalah adik kandung seibu dengan saksi;

- Bahwa saksi kenal, suami Penggugat bernama TERGUGAT,

- Bahwa saksi tidak punya hubungan keluarga dengan Tergugat kecuali
sebagai ipar;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tanggal 12
September 2014 di XXXXXXX;
- Bahwa dari pernikahan Penggugat dan Tergugat telah

dikaruniai seorang anak yang saat ini dalam pemeliharaan Penggugat;
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- Bahwa pada dasarnya Penggugat dengan Tergugat pernah rukun
dalam membina rumah tangganya,dan keduanya sempat tinggal
bersama di Balikpapan selama 1 tahun 1 bulan;

- Bahwa yang saksi tahu penyebab ketidak rukunan antara Penggugat
dengan Tergugat adalah karena Tergugat tidak pernah datang
menemui Penggugat di  XXXXXXX;

- Bahwa sama sekali Tergugat tidak pernah datang karena waktu

Penggugat pulang ke x dah dalam keadaan hamil 7 bulan

Penggugat C 'ﬁ*\ di Balikpapan,
si masalah rumah
tangganya, | KaFehic ANSaKSI e e ‘ Penggugat hanya
menjawab
ergugat  memang
ugat dan Tergugat
e menikah Tergugat
langsung mem dan tinggal bersama
disana;
- Bahwa setahu saksi tidakegEtEai=ergugat mengirimkan uang untuk
Penggugat dan anaknya;
- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat
tinggal selama 3 tahun lamanya,;
- Bahwa sudah pernah diusahakan menasihati Penggugat untuk rukun
kembali dengan Tergugat namun tidak berhasil;
- Bahwa saksi rasa sudah sulit karena Penggugat dengan Tergugat
sudah tidak saling memperdulikan selama lebih dari 3 tahun;
Saksi Il, SAKSI Il, umur 30 tahun, agama lIslam, pendidikan SLTA,
pekerjaan Urusan Rumah Tangga, bertempat tinggal di Kabupaten

Majene, di bawah sumpah memberikan keterangan yang pada pokoknya
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sebagai berikut :

Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat;

Bahwa Penggugat adalah adik kandung saksi;

Bahwa saksi kenal, suami Penggugat bernama TERGUGAT,

Bahwa tidak, saksi tidak punya hubungan keluarga dengan Tergugat

kecuali sebagai ipar;

Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tanggal 12
September 2014 di XXXXXXX;

rukun dalan ‘ C ar bersama di

1
)
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sampai sekarang umur anaknya sudah 2 tahun lebih Tergugat tidak
pernah datang;

- Bahwa sudah kurang lebih 3 tahun lamanya Penggugat dan Tergugat
berpisah;
- Bahwa awal-awal sebelum melahirkan masih ada komunikasi
namun setelah Penggugat melahirkan Tergugat sudah tidak pernah
menghubungi Penggugat lagi sehingga Penggugat yang menghubungi
Tergugat namun ibu Tergugat malah mengatakan tidak usah direspon
dan sekarang ini nomor telepon Tergugat sudah tidak bisa dihubungi

lagi sehingga sudah putus komunikasi sampai sekarang;
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- Bahwa tidak pernah datang dan tidak pernah mengirim biaya hidup
untuk Penggugat bersama anaknya;

- Bahwa pernah diusahakan dirukunkan namun tidak berhasil karena
Penggugat dan Tergugat sudah tidak mau lagi hidup rukun membina
rumah tangga bahkan ibu Tergugat juga sudah tidak mau menerima
Penggugat kembali;

- Bahwa saksi rasa sudah sulit karena Penggugat dengan Tergugat

sudah tidak saling memperd elama kurang lebih dari 3 tahun;

Bahwa atas keterang , Penggugat menyatakan
menerima dan membep jdak dapat didengarkan
tanggapannya;

Bahwa Pengg 3 estm peatakan tetap pada
gugatannya dan tjdled lagi serta mohon
putusan;

Bahwa unt ; ( ditunjuk segala
sesuatu yang terc@ erkara ini sebagai

sebagaimana telah diuraikaf
Menimbang, bahwa se ---------- y&n hanya Penggugat yang selalu
hadir sedangkan Tergugat tidak pernah hadir, maka upaya mediasi
sebagaimana ketentuan Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun
2008 yang telah diubah dengan Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 1
Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan, tidak dapat
dilaksanakan;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut dan tidak
ternyata tidak hadirnya tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah,
maka Tergugat harus dinyatakan tidak hadir, dan perkara ini dilanjutkan

tanpa hadirnya Tergugat;
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Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan
cerai adalah bahwa sejak semula pernikahan Pemohon dengan Termohon
bukan atas dasar saling mencintai melainkan hanya dijodohkan oleh orang
tua kedua belah pihak dan kemelut rumah tangga antara Pemohon dan
Termohon mulai muncul pada Juni 2015 karena penghasilan yang di peroleh
Tergugat selalu di berikan ke Ibu Tergugat nanti ibu Tergugat yang
memberikan kepada Penggugat sehingga Penggugat merasa tidak di hargai

sebagai istri kemudian puncak pe ihan / kemelut rumah tangga antara

antara Penggugat | : gehingga Penggugat
merasa kecewa ald af S ) ) pat pernah berjanji

sudah tidak ada komunika 8 2-tahu

Menimbang, bahwa meSkiptiiEte) yli0at dianggap mengakui atau
setidak-tidaknya tidak membantah dalil-dalil gugatan Penggugat karena
Tergugat tidak pernah hadir di persidangan, namun karena perkara ini
perkara perceraian, maka Penggugat tetap diwajibkan untuk membuktikan
alasan-alasan perceraiannya dengan mengajukan alat-alat bukti yang cukup;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti P berupa
fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh Pejabat yang
berwenang sebagai akta autentik, bermeterai cukup, telah dicap pos
(nazegelen) dan sesuai dengan aslinya, maka alat bukti tersebut telah
memenuhi syarat formil, isi bukti tersebut menerangkan bahwa pada hari

Jumat, 12 September 2014 telah dilangsungkan akad nikah seorang laki-laki
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bernama TERGUGAT (Tergugat) dengan seorang wanita bernama
PENGGUGAT (Penggugat), yang relevan dengan dalil yang hendak
dibuktikan oleh Penggugat, maka bukti P sebagai telah memenuhi syarat
materil suatu akta otentik dan telah mempunyai kekuatan pembuktian yang
sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P tersebut harus dinyatakan
terbukti bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri sah, menikah

pada tanggal 12 September 2014,.h3 ebut sesuai ketentuan pasal 7 ayat

Menimbang, B ¢ ggugat meRgajukan saksi-saksi
yaitu: Hardianto b WA s gli, keduanya telah

memberikan keterg ga an-Nél duduk perkara;

an yang dapat diterima;

Menimbang, bahwa meskipun kedua saksi Penggugat tidak mengetahui
masalah rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat bahkan kedua saksi
tidak pernah melihat Penggugat dan Tergugat terjadi perselisihan maupun
pertengkaran namun kedua saksi Penggugat mengetahui jika Penggugat dan
Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama kurang lebih tiga tahun
lamanya dan sejak berpisah tempat tinggal Penggugat dan Tergugat sudah
tidak ada komunikasi lagi bahkan Tergugat sudah tidak pernah memberikan
nafkah kepada Penggugat dan anaknya;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat, bukti tertulis

dan keterangan para saksi, Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta
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hukum yang disimpulkan sebagai berikut:
- Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri sah;
- Bahwa Penggugat dengan Tergugat pernah hidup rukun dan telah
dikaruniai seorang anak perempuan bernama ANAK, umur 2, 5 tahun dan
anak tersebut sekarang dalam pengasuhan Penggugat;
- Bahwa pada pertengahan bulan Oktober 2015 Penggugat meminta ijin
kepada Tergugat untuk pulang tujuh bulanan di rumah orang tua

Penggugat di xxxxxxx, pada awalaya-komukasi Penggugat dan Tergugat

Penggugat dan
- Bahwa Pe s y SHNO ' ah tempat tinggal

dan anaknya;
Menimbang, | -5 fet gingga suami istri harus
saling menghormati dan“Sg nyays 3 bergaul dalam suasana
penuh kesopanan baik dalam uCapaREiics g alam perbuatan agar tercipta
ketenangan dalam membina rumah tangganya, akan tetapi hal ini tidak
terjadi dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat, tidak adanya lagi
kesepahaman kata, tindakan/perbuatan dan pemikiran serta saling
pengertian satu sama lainnya, berakibat tidak rukun dan harmonisnya lagi
rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat, Perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus membuat Penggugat merasa tidak
sanggup lagi mempertahankan kehidupan rumah tangganya dengan
Tergugat;
Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat

tinggal dan hingga putusan ini dibacakan pisah tempat tinggal tersebut sudah
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berlangsung selama 3 tahun lamanya dan selama perpisahan tersebut
mereka tidak pernah lagi ada komunikasi, tidak ada lagi rasa saling sayang
menyayangi satu sama lain serta Tergugat tidak lagi menafkahi Penggugat,
hal ini merupakan indikasi adanya ketidakharmonisan dalam rumah tangga
Penggugat dan Tergugat, yang sangat menciderai keutuhan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat, maka patut disimpulkan bahwa perselisihan
Penggugat dengan Tergugat masih berlangsung dan sudah bersifat terus

menerus;

Menimbang, bah Tergugat sudah tidak

mempunyai rasa cintg -.« rasa cinta, hormat
menghormati  dan
dengan yang lain /g Ka=S ab-clali\ menjadi kewajiban
suami isteri dala fofe; ah t3 33 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 19§ 07\t PG : Islam);
Menimbang#5é ‘ : ggugat dan Tergugat
sebagaimana tersg Apat bahwa rumah

tangga Pengguga : ] [ tujuan pernikahan

21:

L] loiSoui) ol pSumail o oSJ 15 Ol @ili] (s
,0_9.5.] ul.;y s w9 O! do> )9 0Jg0 ‘o&u.v J.R.?_g
NEPLEH

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu

rasa kasih dan sayang, sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Menimbang, bahwa dengan kondisi rumah tangga yang demikian

apabila dipaksakan untuk diteruskan, maka akan membawa mafsadat lebih
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besar daripada maslahatnya, hal ini perlu dihindari sesuai dengan kaidah figh

yang berbunyi :
tdlas)l > e o 2o swlaoll <) 5

Artinya: Menolak kemafsadatan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

Menimbang, bahwa berdasarkan kesimpulan Penggugat di depan

persidangan, yakni Penggugat berketetapan hati ingin bercerai dengan

Tergugat dan Penggugat dalam_k R.sehat jasmani dan rohani, maka

o Lall

Artinya )| suaminya telah
gim diperbolehkan
dexisliinya dengan talak

satu
Menimbang, ﬁ SHakim memandang
perlu mengetengahk ----------- 3 igb Figh Sunnah Juz I
halaman 248, kemudia SEDe at Majelis hakim, yang

berbunyi :
Shicl gl azg i)l diny wuola)l sad blges w1509
OX 6)_&3“ ,0|_9.) azo YLy Loo 9|.)u:y| L‘)lS_g CS)“
aill Lealls login YooYl o o)l jxes Lag) Lol

al,

Artinya : “Maka apabila telah tetap gugatan isteri dihadapan hakim dengan
bukti dari pihak isteri atau pengakuan suami, sedangkan adanya
perihal yang menyakitkan itu menyebabkan tidak adanya
pergaulan yang pantas antara keduanya, dan Hakim tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak, maka Hakim dapat
menceraikannya dengan talak ba’in”.
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut,
maka Majelis Hakim berpendapat bahwa rumah tangga Penggugat dan
Tergugat telah dapat dikategorikan rumah tangga pecah dan tidak ada
harapan akan hidup rukun dan harmonis lagi dalam rumah tangga sehingga
gugatan Penggugat telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana
tercantum dalam penjelasan Pasal 39 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 jo. Pasal 19 huruf (b) dan (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun

1975 jo. Pasal 116 (b) dan (f) Kompilasi.Hukum Islam dan Pasal 5 Undang-

petitum poin 2 (dua) ha ikabull
Shughra Tergugat (T ra'/\V /

oleh Pengadilan
Agama Majene ag Ly : 5 TIaggs ; gaimana maksud
Pasal 119 ayat (1

dalam masa iddaim &k g aminya (Tergugat),

gugat) meskipun

alasan yang sah sehingga ketitakbicgitaasPergugat tersebut mengakibatkan
tidak dapatnya didengar keterangannya atau setidak-tidaknya untuk
membantah dalil-dalil gugatan Penggugat, maka berdasarkan Pasal 149 ayat
(1) R.Bg. dan petunjuk dari hadist Rasulullah SAW dan juga dalam kitab Al

Anwar juz Il halaman 149 yang sekaligus diambil sebagai pendapat Majelis:

909 o old pualwall plS> o 4L Wl e o
wibas 1l olg)) ad > ¥ o)

Artinya : ” Barang siapa yang tidak memenuhi panggilan hakim, dinilai dhalim
dan gugur haknya " ;

dan dalam kitab Al- Anwar sebagai berikut:
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Artinya : “Bila Tergugat berhalangan hadir karena bersembunyi atau enggan,
maka Hakim boleh memeriksa gugatan dan pembuktian serta
boleh pula menetapkan hukum atasnya " ;

maka gugatan Penggugat dipandang cukup alasan dan tidak melawan
hukum dapat diperiksa dan diputus tanpa hadirnya Tergugat ( verstek );

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang

perkawinan, maka berdasarkameke pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 200 & Tahun 2009 tentang

4. Membebankan kepada Penggtige membayar biaya perkara yang
hingga kini sejumlah Rp.398.000,00 ( tiga ratus sembilan puluh delapan
ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Majene pada hari Rabu tanggal 24 Oktober 2018 Masehi bertepatan
dengan tanggal 13 Safar 1440 Hijriah oleh Dewiati, S.H., M.H. sebagai Ketua
Majelis, Dwi Anugerah, S.H.l., M.H. dan Dwi Rezki Wahyuni, S.H.l., M.H.,
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan pada
hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis beserta

para Hakim Anggota tersebut, dan didampingi oleh Dra. Hj. Nasriah sebagai
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Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya
Tergugat.
Hakim Anggota Ketua Majelis,

Dwi Anugerah, S.H.l., M.H. Dewiati, S.H., M.H.

Perincian biaya :

Pendaftaran
ATK Perkara
Panggilan
Redaksi

Meterai

Jumlah
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